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  Abstract 

The employee attendance recording system that still uses fingerprint machines 
causes employees who are present to have to do fingerprint identification. This 
attendance recording process raises concerns for employees who work from the 
office because attendance using fingerprints can spread or transmit the COVID-
19 virus to employees. This problem drives us to create a solution that can help 
eliminate employee complaints or concerns when taking attendance with 
fingerprints. The study aims to design an employee attendance information 
system by utilizing AI (Artificial Intelligence) with a Face Recognition. The 
methods used are field research, data collection through interviews and literature 
studies. System modeling uses UML. The study results are a design for an 
employee attendance information system application called “BEONE 
ATTENDANCE” by adopting facial recognition technology and implementing it 
into an Android-based platform. 

Keywords: attendance system, face recognition, android
 

Abstrak 

Sistem pencatatan kehadiran karyawan yang masih menggunakan mesin 
fingerprint menyebabkan karyawan yang hadir harus melakukan identifikasi 
sidik jari. Proses pencatatan kehadiran ini menimbulkan kekhawatiran karyawan 
yang bekerja dari kantor, karena absensi yang menggunakan fingerprint ini 
memungkinkan menyebarkan atau menularkan virus COVID-19 kepada 
karyawan. Hal ini yang mendorong untuk mencoba membuat suatu solusi yang 
dapat membantu menghilangkan keluhan atau rasa kekhawatiran karyawan pada 
saat absensi dengan fingerprint. Tujuan penelitian adalah merancang sistem 
informasi kehadiran karyawan dengan  memanfaatkan AI (Artificial Intelligence) 
dengan pendeteksi wajah atau Face Recognition. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan, pengumpulan data melalui wawancara dan 
studi pustaka. Pemodelan sistem menggunakan UML. Hasil penelitian berupa 
rancangan aplikasi sistem informasi kehadiran karyawan yang dinamakan 
"BEONE ATTENDANCE" dengan mengadopsi teknologi pengenalan wajah dan 
diimplentasikan kedalam platform berbasis Android. 

Kata Kunci: sistem kehadiran karyawan, pengenalan wajah, android  
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A. PENDAHULUAN  
 

Kehadiran karyawan merupakan salah 
satu faktor penting yang mempengaruhi 
kinerja dan produktivitas sebuah organisasi. 
Sebagai elemen dasar dalam manajemen 
sumber daya manusia (SDM), pengelolaan 
kehadiran yang efisien dapat membantu 
perusahaan dalam mengoptimalkan 
operasional dan menghindari penurunan 
kinerja akibat absensi yang tidak terkontrol 
(Meutia et al., 2022). Sistem kehadiran 
karyawan tradisional yang biasanya 
menggunakan absen manual atau mesin 
absensi berbasis kartu memiliki banyak 
keterbatasan. Salah satu masalah utama 
yang sering muncul dalam penggunaan 
sistem ini adalah penyalahgunaan, seperti 
absen palsu atau ketidaktepatan dalam 
pencatatan waktu kedatangan dan 
kepulangan karyawan (Rompas et al., 
2021). 

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) memberikan peluang 
besar bagi organisasi untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dalam proses 
pencatatan kehadiran. Salah satu teknologi 
yang telah berkembang pesat dan mulai 
diterapkan dalam berbagai sektor adalah 
pengenalan wajah (face recognition)(Fatih 
& Kurniawan, 2022). Pengenalan wajah 
adalah salah satu metode biometrik yang 
menggunakan ciri-ciri wajah manusia untuk 
memverifikasi identitas seseorang. 
Teknologi ini tidak hanya memiliki tingkat 
akurasi yang tinggi, tetapi juga lebih praktis 
dan cepat dibandingkan dengan sistem 
absensi manual atau berbasis kartu (Wijaya 
et al., 2023). 

Pengenalan wajah sebagai metode untuk 
absensi karyawan menawarkan berbagai 
keuntungan, di antaranya adalah 
mengurangi kemungkinan kecurangan 
dalam pencatatan waktu kehadiran. Dalam 
sistem pengenalan wajah, setiap karyawan 
akan terdaftar dengan gambar wajah mereka 
yang kemudian diproses oleh sistem untuk 
mencocokkan identitas saat mereka 
melakukan absen. Hal ini tentu saja akan 

mengurangi risiko kecurangan yang biasa 
terjadi pada sistem kartu absen atau sistem 
manual yang rentan terhadap manipulasi. 
Selain itu, keunggulan lain dari teknologi 
pengenalan wajah adalah kemampuan untuk 
melakukan absensi secara otomatis, tanpa 
memerlukan perangkat keras tambahan 
yang rumit, seperti mesin fingerprint atau 
kartu absensi (Setyowati & Padmanagara, 
2022). 

Penggunaan mesin fingerprint ataupun 
kartu absensi menjadi hal yang harus 
diminimalkan penggunaannya selama 
pandemi Covid yang lalu. Penggunaan 
kedua alat tersebut terbukti dapat membantu 
penyebaran virus (Rizaldi et al., 2023). Hal 
ini menyebabkan kekhawatiran karyawan 
yang bekerja dari kantor (WFO). Karyawan 
yang hadir WFO harus melakukan 
identifikasi sidik jari menggunakan mesin 
fingerprint, yang dapat menyebarkan atau 
menularkan virus COVID-19 kepada 
karyawan yang bekerja dikantor. 
Permasalahan tersebut mendorong perlunya 
inovasi terbaru dalam pencatatan kehadiran 
karyawan. 

Sistem pengenalan wajah juga 
menawarkan kemudahan dalam hal integrasi 
data. Data absensi yang tercatat secara 
otomatis dapat langsung diproses dan 
disajikan dalam laporan yang mudah 
dipahami oleh pihak manajemen, sehingga 
memudahkan pengambilan keputusan 
terkait pengelolaan SDM (Kenda & Witanti, 
2021). Proses absensi yang terotomatisasi 
juga memungkinkan perusahaan untuk lebih 
fokus pada aspek lain yang lebih strategis, 
karena waktu dan tenaga yang biasanya 
digunakan untuk memeriksa absensi dapat 
dialihkan untuk keperluan lainnya (Ong, 
2019). 

Dengan pertimbangan di atas, rancangan 
sistem kehadiran karyawan berbasis 
pengenalan wajah menjadi solusi yang 
relevan untuk mengatasi masalah-masalah 
yang ada dalam sistem kehadiran 
tradisional. Sistem ini diharapkan dapat 
memberikan kemudahan dalam pengelolaan 
data kehadiran karyawan secara real-time 
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dan lebih akurat, sekaligus mengurangi 
peluang terjadinya kecurangan. 

Pemanfaatan teknologi pengenalan 
wajah sudah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, (Prathivi & Kurniawati, 2020) 
membangun sistem presensi dengan 
menggunakan pengenalan wajah atau face 
recognition dengan menggunakan metode 
Haar Cascade Classifier. Selanjutnya 
penelitian (Handayani & Lubis, 2021) yang 
menerapan Face Recognition Untuk 
Deteksi Masker Covid dan Suhu Tubuh 
menggunakan Metode Convolutional 
Neural Network (CNN). (Jurjawi, 2020) 
melakukan penelitian implementasi 
Pengenalan Wajah Secara Real Time 
menggunakan metode pembelajaran Deep 
Learning dengan pustaka Open CV 
(Computer Vision). Terakhir (Anggraini et 
al., 2021) membuat penelitian untuk 
Implementasi Face Recognition Dengan 
Opencv Pada Smart CCTV Untuk 
Keamanan Brankas Berbasis IoT. 
Penelitian-penelitian ini menunjukan bahwa 
teknologi pengenalan wajah sangat 
mungkin untuk diimplementasikan. 

Penerapan sistem kehadiran berbasis 
pengenalan wajah dapat menjadi salah satu 
langkah strategis dalam meningkatkan 
efektivitas manajemen kehadiran karyawan. 
Implementasi teknologi ini juga dapat 
menjadi bagian dari transformasi digital 
yang sedang banyak dilakukan oleh 
berbagai perusahaan dalam rangka 
meningkatkan efisiensi operasional. Oleh 
karena itu, penting untuk menggali lebih 
dalam potensi teknologi pengenalan wajah 
ini dalam dunia kerja yang semakin 
dinamis, serta mendalami bagaimana sistem 
ini dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil 
yang maksimal dalam konteks pengelolaan 
kehadiran karyawan. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan, pengumpulan 
data melalui wawancara dan studi pustaka. 

Dalam proses observasi, peneliti 
mengumpulkan data langsung di lokasi 
penelitian di kantor PT. BeOne Optima 
Solusi yang dilakukan pada April-Juni 2024 
dengan cara melakukan pengamatan 
langsung terhadap karyawan yang 
melakukan absensi, semua karyawan wajib 
melakukan absensi melalui mesin 
fingerprint yang tersedia dikantor, beberapa 
karyawan juga sempat khawatir sehingga 
setelah melakukan fingerprint langsung 
menggunakan sanitizer sebagai upaya 
berhati-hati terhadap virus yang dapat 
menular. 

Peneliti juga melakukan wawancara 
dengan karyawan yang bekerja di PT. BeOne 
Optima Solusi, untuk memberikan menganalisa 
permasalahan yang ada saat ini dan berdiskusi 
terkait solusi yang akan diberikan yaitu 
pencatatan kehadiran menggunakan Face 
Recognition. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis prosedur yang sedang berjalan 
menguraikan secara sistematis aktifitas-
aktifitas yang terjadi dalam proses 
pencatatan kehadiran yang sedang berjalan 
di PT. BeOne Optimas Solusi. Adapun 
tahapan proses sistem berjalan sebagai 
berikut : 
1. Proses Absensi 

Proses absensi diawali ketika karyawan 
masuk ke kantor diwajibkan karyawan 
melakukan absensi dengan fingerprint 
yang sudah disediakan oleh perusahaan. 

2. Proses Reporting (Laporan) Absensi 
Karyawan 
HRD mengolah laporan absensi 
karyawan per-harinya, dan laporan 
tersebut menjadi bahan pertimbangan 
pimpinan atau HRD untuk memberikan 
penilaian terhadap karyawan. 
Berdasarkan analisa prosedur yang 

sedang berjalan, maka dapat digambarkan 
dalam bentuk flowchart sebagai berikut : 
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Gambar 1. Flowchart sistem berjalan 
 

Kebutuhan fungsional merupakan 
kebutuhan yang berisi tentang proses-
proses apa saja yang nantinya dilakukan 
oleh sistem yang diusulkan. Kebutuhan 
fungsional juga berisikan tentang 
informasi-informasi apa saja yang harus 
ada dan dihasilkan oleh sistem baru. 
Berikut ini adalah fungsional dari 
perancangan aplikasi yang akan dibuat 
adalah sebagai berikut : 
1. Saat pertama kali membuka aplikasi 

BeOne Attendance akan menampilkan 
Splash Screen  

2. Setelah tampilan Splash Screen, disini 
ada kondisi jika user pernah masuk 
maka session token akan di cek dan 
tidak perlu masuk ulang, langsung di 
direct ke halaman menu utama, dan jika 
belum pernah masuk akan di direct ke 
halaman pilihan masuk atau daftar. 

3. Tampilan masuk (Login) disini ada 2 
input yang wajib di isi (Required), input 
email dan input password yang telah 
terdaftar di database. 

4. Tampilan daftar (Register) disini 
dibutuhkan data-data yang valid dari 
email, idcard number (KTP), phone 
number, dan semua data input yang ada 
di tampilan daftar (Register) sifatnya 
Required, dan setelah semua di input, 

user akan diarahkan ke pendaftaran 
wajah (Capture wajah) secara live atau 
langsung, dan tidak bisa upload gambar 
wajah dari penyimpanan smartphone. 

5. Pada tampilan menu utama terdapat 2 
Tombol Navigasi. Tombol navigasi 
pertama (Home) memiliki 2 tombol 
yaitu Attendance Log (Catatan Absensi) 
dan Attendance (Absensi) dan tombol 
navigasi kedua (Profile) memiliki 
tampilan untuk memberikan informasi 
user atau karyawan dan selain itu 
memiliki fitur-fitur lainnya yang 
dibutuhkan user. 

6. Pada tampilan Attendance Log (Catatan 
Absensi) memiliki beberapa fitur seperti 
bisa mencari atau filter data 
berdasarkan date, SignIn atau SignOut, 
fitur ini bertujuan untuk memudahkan 
user atau karyawan dalam mencari 
informasi absensi yang sudah terekam 
oleh aplikasi BeOne Attendance. 

7. Pada tampilan Attendance (Absensi) 
disini memiliki beberapa tahapan proses 
untuk melakukan absensi, berikut step 
dalam melakukan absensi di aplikasi 
BeOne Attendance : 
a. Capture Wajah 

Capture wajah dilakukan untuk 
mengambil gambar wajah secara 
langsung ( Live ) tanpa harus upload 
file gambar dari penyimpanan di 
smartphone 

b. Preview Wajah dan Mengambil titik 
lokasi pada saat absensi 
Preview wajah dilakukan untuk 
memastikan wajah yang diambil 
sudah benar dan jelas, karena 
setelah preview wajah sistem akan 
melakukan deteksi atau pencocokan 
wajah pada data yang sudah 
tersimpan di database pada saat user 
atau karyawan registration wajah di 
aplikasi BeOne Attendance, dan di 
step ini terdapat fitur preview maps 
untuk memberikan informasi 
kepada user atau karyawan yang 
melakukan absensi, apakah lokasi 
tersebut sudah tepat dan benar, 
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karena titik lokasi ini juga sangat 
penting untuk management dalam 
memonitoring dan menilai apakah 
karyawan benar-benar bekerja di 
lokasi tersebut. 

 
Untuk fungsi atau aktivitas sistem yang 

baru akan ditampilkan pada gambar use 
case diagram aplikasi BeOne Attendance 
sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 
Halaman Login (Masuk) disini user 

diwajibkan input email dan password yang 
sudah terdaftar di database, dan di tampilan 
Login ada fitur ubah password (Forgot 
Password) untuk user yang lupa password 
nya. Halaman login dapat dilihat pada 
gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

 
Halaman Daftar (register) disini user 

akan memasukan data profil sesuai 

permintaan dari sistem. Halaman login 
dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Daftar/Register 

 
Tampilan input capture wajah untuk 

mendaftarkan wajah user dapat dilihat pada 
gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman input wajah 

 
Tampilan Menu Utama memiliki tiga 

tombol Sign In, Sign Out, Attendance Log, 
masing-masing tombol akan diarahkan ke 
tampilannya yang sudah di sesuaikan 
pilihan pengguna. 
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Gambar 6. Halaman Menu Utama 

 
Halaman antarmuka absen masuk dan 

pulang memiliki antar muka yang sama, 
proses pengambilan wajah secara live, dan 
tidak bisa mengambil wajah atau foto dari 
penyimpnanan internal. Preview wajah 
tujuannya untuk memudahkan atau 
memberikan informasi kepada user bahwa 
gambar atau foto yang diambil sudah benar, 
dan memberikan informasi titik lokasi user 
saat absensi. 
 

 
Gambar 7. Halaman Absen Masuk dan 

Pulang 
Tampilan Attendance Log ini memiliki 

informasi date, time dan Sign In or Sign 

Out, dan di tampilan ini memiliki pencarian 
atau filter berdasarkan tanggal yang di 
pilih. 
 

 
Gambar 8. Halaman Attendance Log 

 
Output Data di aplikasi BeOne 

Attendance untuk otoritas akun HRD atau 
pimpinan. 
 

 
Gambar 9. Halaman Log Kehadiran 

Karyawan 
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Gambar 10. Tampilan Log Kehadiran 
Karyawan Hasil Export ke Excel 

 
Langkah pertama Face Detection, di 

langkah ini user melakukan pengambilan 
wajah atau capture dengan kamera, di 
langkah ini diharuskan pengambilan wajah 
dengan baik seperti pengambilan seluruh 
wajah, pengambilan wajah tidak buram atau 
blur, dan memastikan wajah terkena cahaya 
atau tidak boleh gelap saat mengambil 
wajah dan tidak boleh menggunakan 
masker. 

Langkah kedua Face Analysis, di 
langkah ini program akan melakukan 
analisis data wajah, seperti melihat kerutan 
wajah untuk mendapatkan data seperti 
umur, ekpresi wajah saat itu atau saat 
pengambilan wajahnya, menentukan jenis 
kelaminnya. Dan untuk akurasi ini sekitar 
80% karena sudah dibuktikan oleh data 
yang sudah tersedia atau sudah pernah 
dicoba atau testing, dan hasilnya sesuai 
seperti jenis kelamin sudah sesuai, ekpresi 
wajah sesuai, untuk umur hampis sesuai 
karena data ini didapatkan dari kerutan 
wajah. 

Langkah ketiga Converting Image To 
Data, di langkah ini data wajah yang sudah 
di analisis di tahap sebelumnya, akan di 
convert atau diubah menjadi sebuah data 
atau informasi, dan informasi ini akan 
diubah menjadi rumus matematika atau 
kode numerik disebut faceprint, setiap 
orang memiliki sidik wajah mereka sendiri. 

Langkah keempat Finding Match, di 
langkah ini data wajah atau kode numerik 
atau faceprint yang sudah di converting 
akan dicocokan oleh data wajah yang sudah 
terdaftar di database, untuk akurasi 

mencocokan wajah ini 90% karena sudah 
dibuktikan saat testing melakukan absensi. 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa sistem pencatatan 
kehadiran menggunakan fingerprint saat ini 
kurang efisien, karena di era new normal ini 
kita tetap diharuskan menjaga kesehatan 
dan menghindari penyakit yang menular. 

Aplikasi “BeOne Attendance” secara 
penggunaan sangat efisien dan mudah, 
karena menggunakan face recognition yang 
berbasis Artificial Intelligence, karyawan 
saat melakukan absensi hanya perlu 
mengambil foto wajah di aplikasi “BeOne 
Attendance”. 

Aplikasi ini terbukti memudahkan HRD 
untuk melakukan monitoring kehadiran 
karyawan dengan laporan dari aplikasi yang 
bisa di eksport ke file Excel. 
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